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METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu kerangka kerja untuk melakakatu tindakan, atau
suatu kerangka berfikir menyusun gagasan, Yyang tusarg berarah dan
berkonteks, yang relevan dengan maksud dan tujganelitian adalah suatu
kegiatan mengaji (study) secara teliti dan dantderdalam suatu bidang ilmu
menurut kaidah (metode) tertentu (Notohadiprawi@)06). Jadi metode
penelitian merupakan tahapan yang dilakukan dalatakakan penelitian yang
meliputi pengumpulan, penyusunan, analisis, darerpnéstasi data yang
diperoleh.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ademganalisis pengaruh
dari prilaku unterpesonal guru dan pengembangafegrgang dilakukan oleh
guru terhadap kompetensi pedagogik guru SMA RSBIlkdia Bandung.
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dan rumusaselaia yang diajukan,
penelitian ini termasuk penelitian korelasional geem pendekatan kuantitatif,
menggunakan metode analisis statistik deskriptéransial teknik korelasi dan
regresi baik tunggal maupun ganda.

Penelitian korelasional menurut Suryabrata (2003&falah penelitian
yang digunakan untuk mengetahui hubungan fungsiant@ra dua variabel atau
labih baik hubungan terpisah (antar variabel) @ensama-sama dimana variabel-

variabel yang diteliti tersebut rumit dan tak dagahanipulasi dengan metode
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eksperimen. Statistik deskriptif digunakan untuk ndeskripsikan data yang
diperoleh, sedang statistik inferensial digunakamuki membuat kesimpulan.
Sugiyono (2003:169-170) menjelaskan bahwa statdgskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data denganncaraleskripsikan data yang
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud merkbsianpulan secara
umum (generalisasi). Sedang statiktik inferens@ddlah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan Rasithberlakukan untuk
populasi.

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan rumusasatah, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunanetode analisis

statitik deskriptif.

B. VARIABEL PENELITIAN

Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus pegngliuk diamati, yang
berfungsi sebagai atribut dari sekelompok orang atajek yang mempunyai
variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kmd&niu (Sugiyono, 2006).

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dketagori, yaitu
variabel bebasiifdependent) dan variabel terikatdgpendent). Pengertian kedua
variabel tersebut menurut Sugiyono (2007:39) adalah
1. Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabgtimulus, prediktor,

antecendent. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabkbaseVariabel
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bebas adalah merupakan variabel yang mempengaathiyang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabependent (terikat).
2. VariabelDependen

Variabel ini sering disebut sebagai variabet put, kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagaibeaitierikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang rdeajabat, karena adanya
variabel bebas.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel peiwaiit adalah perilaku
interpersonal, pengembangan profesi, dan kompepeugigogik. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah perilaku interpersqixa) dan pengembangan profesi
(X2) yang memiliki hubungan timbal balik antara sagnghan yang lain dan
keduanya memberikan pengaruh terhadap kompetensigpgik (Y) sebagai
variabel terikat. Hubungan antar variabel-variategsebut secara garis besar

dapat digambarkan pada gambar 3.1.

Perilaku
Interpersonal (X)

ompetensi
Pedagogik (Y

Pengembangan
Profesi (X,)

Gambar 3.1. Hubungan antar variabel
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C. DEFINISI OPERASIONAL

Definisi dari perilaku interpersonal adalah keiragiruntuk mengerti orang
lain. Ini adalah kemampuan untuk mendengarkan dangerti secara akurat
pikiran, perasaan, masalah orang lain yang tidakicégkan atau tidak
sepenuhnya disampaikan. Kompetensi ini mengukumpkeksitas dan kedalaman
pemahaman terhadap orang lain, juga termasuk s@asitantar budaya. Fisher,
D (2005:6) menyatakan bahwa interaksi yang tergadara guru dengan siswa
menggambarkan suatu perilaku dan teknik berkomshigaru tersebut yang
didefinisikan sebagaeacher interpersonal behavior.

Perilaku interpersonal guru terbagi menjadi empehedsi, dimensi
pertama dominance menggambarkan sosok guru yang memiliki jiwa
kepemimpinanléadership) dan selalu menolong dan bersahahelptul/friendly)
dengan siswanya. Dimensi kedua ada&adperation menggambarkan sosok guru
yang sabar dan pengertiarunderstanding) serta senantiasa memberikan
kebebasan kepada siswanya untuk menanamkan ragpgumanjawab gtudent
responsibility/freedom). Dimensi yang ketiga adalaabmission menggambarkan
sosok guru yang kurang percaya dundertain) dan sosok yang selalu merasa
kecewa terhadap siswanydsgatisfied). Dimensi yang keempat adalapposition
menggambarkan sosok guru dengan emosi tidak stabidah marah
(admonishing) dan bersifat kakustrict). (Lang, 2005:19)

Pengembangan profesi dalam pendidikan dapat didéfn sebagai

continuing activities that concern on up-grading process of people who are
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involving in education with long term impact on student achievement in the
classroom (Glossary of No left Behind Act, 2001)

Kegiatan pengembangan profesi dipengaruhi oledn tig yaitudemand
yaitu tuntutan profesi yang diembannya terlihat gaal atau tujuan yang ingin
diraihnya, kepercayaan diri sq{f-efficacy) yang dimilikinya, tugas yang
diembannya drowth-facilitating task) dan perbedaan setiap individu yang
tercermin dariocus of control masing-masing indvidu. Faktor yang kedua adalah
mediator yang menjelaskan bagaimana pengembangan profesiat dap
meningkatkan penampilan atau kompetensi sesect@rtigat daridirection atau
arah yang muncul dari proses prioritaffort and persistence/ upaya yang
dimilikinya dan daya tahan terhadap berbagai taysian sertatask-specific
strategies yaitu strategi dalam mengerjakan tugas-tugas. oFakang ketiga
adalah moderator yaitu faktor pembatas yang dapat meningkatkan atau
menurunkan efek dari tuntutan terhadap penampilesesang. Faktor ini
meliputi ability dan task complexity menggambarkan kemampuan seseorang
dalam mengerjakan tugas-tugas yang diembansiji@gtuonal constraint dan
uncertainty yaitu situasi dan ketidakpastian dari suatu keadaangat
mempengaruhi seseorang dalam penampilanfgeglback atau umpan balik
adalah hal yang dibutuhkan agar orang dapat medakugerbaikan dan
berkembang lebih baik lagi, sergmal commitment menggambarkan seberapa
besar komitmen yang dimiliki untuk mencapai tujyang ingin diraihnya.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan gurundpkngelolaan

pembelajaran peserta didik (Permendiknas No. 1nt&007). Kompetensi yang
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dibutuhkan guru dalam memberikan proses bimbinganpembelajaran dengan
metode tertentu kepada peserta didik secara fokahpetensi ini meliputi tiga
fungsi manajerial yaitu perencanaan, pelaksanaan, elaluasi. Perencanaan
meliputi penetapan tujuan pembelajaran dan caracapamya yang terlihat dari
rancangan pelaksanaan pembelajaran, mampu menggkabakurikulum yang
terkait, dan pemahaman karakter peserta didik lsebhagai aspek. Pelaksanaan
atau yang sering disebut juga implementasi adalalses yang memberikan
kepastian bahwa PBM telah dilaksanakan sehinggat aapmbentuk kompetensi
dan mencapai tujuan yang diinginkan, meliputi persgian terhadap teori belajar
dan prinsip pembelajaran, dapat menyelenggarakambgdajaran dengan
berkomunikasi secara efektif, dan mampu menggundk&nologi informasi
dalam pembelajaran. Evaluasi yang bertujuan unt@hjamin kinerja yang
dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan yanly teletapkan sebelumnya,
meliputi kemampuan untuk melaksanakan penilaian éaaluasi, mampu
memanfaatkan hasil evaluasi sebagai refleksi unpgkingkatan kualitas

pembelajaran.

D. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populas Pendlitian

Setiap kegiatan penelitian terutama yang erat rkayia dengan
masyarakat atau manusia, penentuan scope / obyeHit@® sangat penting
artinya untuk menghindari adanya penafsiran yankaterhadap permasalahan

yang terungkap. Scope atau obyek penelitian inngetisebut dengan populasi.
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Populasi maknanya berkaitan dengan elemen, vyaitit tempat yang
diperolehnya, elemen tersebut dapat berupa indikediwmarga, kelas, rumah
tangga, kelompok — kelompok sosial, sekolah, osgesnj dan lain — lain. Dengan
kata lain populasi adalah kumpulan dari sejumlameh.

Populasi adalah "wilayah generalisasi yang teatss objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydiigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (fyago, 2006:117).
Berdasarkan pendapat tersebut, maka populasi yigngakan dalam penelitian
ini adalah guru-guru SMA RSBI di kota Bandung yagluruh guru di SMAN 3

Bandung dan di SMAN 5 Bandung.

2. Teknik Pengambilan Sampel

Data yang dipergunakan dalam suatu penelitian be&mtu merupakan
keseluruhan dari suatu populasi karena beberamalen
a. Kendala biaya
b. Kendala waktu
c. Kendala tenaga
d. Polulasi yang tidak terdefinisikan

Untuk mengatasi masalah dalam pemakaian data yaaggatami
kendala-kendala, maka dapat dipergunakan sampegip&amerupakan bagian
kecil dari suatu populasi

Sugiyono (2006:118) mengatakan bahwa sampel adadajian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populaersebut. Secara umum,
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penentuan ukuran sampel dapat dikelompokkan dalaanngacam pendekatan,
yaitu: (1) pendekatan statistika, dan (2) pendekaten statistika. Pada
pendekatan non statistika, subyektifitas penel@gnggap terlampau besar dalam
menentukan ukuran sampel, sehingga terlihat adenklecungan preferensi untuk
lebih memilih pendekatan statistika.

Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkiempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterlvatisaa, tenaga, dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diatahbilpopulasi itu. Sampel
dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasig diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi. Berkaitamgan teknik pengambilan
sampel, Consuelo S (1993:161) menyarankan, sempsg@npel yang digunakan
porsinya populasi, maka penemuan dan kesimpulag ggeroleh dari sampling
tersebut adalah sah (valid).

Dalam menentukan sampel yang akan dijadikan obyd&nd penelitian
ini, peneliti menggunakan cara perhitungan sampmhgy didasarkan pada
pendugaan proporsi populasi dengan rumus seperyi gkemukakan oleh Taro

Yamane atau slovin dalam Riduwan dan Akdon, (2Q64) yaitu:

N
n=———
Nd?® +1
Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

o = Presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat keperca9&én)
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Maka apabila jumlah populasi dari guru di SMAN JhBang adalah sebanyak 66
orang, dan jumlah guru di SMAN 5 juga sebanyak &g, maka total populasi
adalah 132 orang, sehingga jumlah sampel adalah

N
n=117.4
Nd“+1

132 _ 132 _132_ oo
(132.(005)% +1 (132.(00029+1 133

Maka jumlah sampel di SMAN 3 dan SMAN 5 adalah sgb& 99 orang.

E. ALAT PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara nuzmgan angket
daftar pertanyaan yang harus diisi oleh respondeg ylijadikan sampel. Angket
atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan datg Y&rhubungan dengan
variabel-variabel penelitian.
1. Angket atau Kuesioner

Angket yang digunakan dalam bentuk tertutup. Angkgtinakan untuk
menggali dan dapat mengungkapkan hal-hal ataunvaeir yang sifatnya rahasia
sehingga data yang dihasilkan lebih lengkap, akdeat konsisten.
2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah teknik pengambilan ddanser yaitu usaha
menggunakan informasi yang berhubungan denganttsmitidan ada kaitannya
dengan masalah dan variable-variabel yang dit@ingan cara mengumpulkan

dan mempelajari literature-literatur yang berhutamgdengan objek yang diteliti.
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F. PROSEDUR PENELITIAN
Instrumen penelitian pada dasarnya adalah beruganp&apan untuk

mendapatkan angka (kuantitatif) berdasarkan siaijaku, dan lain sebagainya
dari responden terhadap obyek atau kejadian. Rindgerancangan instrumen,
terdapat suatu kegiatan yang cukup penting, yagnantukan skala yang akan
digunakan. Pengembangan instrument ditempuh medeherapa cara, yaitu (1)
menyusun indicator variable penelitian, (2) menyug&isi-kisi instrument, (3)
melakukan uji coba instrument, (4) melakukan peaguyaliditas (perhitungan
nilai skala) dan reliabilitas instrument, (5) koltasi dengan dosen pembimbing,
dan menjadi landasan dalam menyusun item pertangaanpertanyaan dalam
kuesioner.
Dalam penelitian ini digunakan tiga macam angkétiya
a. Angket pertama dibuat untuk mengumpulkan data mbentgerilaku

interpersonal guru
b. Angket kedua dibuat untuk mengumpulkan data tentpeggembangan

profesi guru
c. Angket ketiga dibuat untuk mengetahui kemampuangeiensi guru (Kisi-

kisi instrumen penelitian dapat dilihat pada larapif.).

Responden dipersilahkan untuk merespon pernyataag giajukan dalam
angket sesuai dengan keadaan yang dirasakan.

Item-item pertanyaan pada angket dibuat menjadi jdos data. Pada

angket yang pertama dan kedua dibuat dengan menggmada skala yang

dikembangkan oleh Likert. Skala Likert adalah suskala psikometrik yang
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umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skalg paling banyak

digunakan dalam riset berupa survei. Sewaktu megsgoigpertanyaan dalam
skala Likert, responden menentukan tingkat persatujmereka terhadap suatu
pernyataan dengan memilih salah satu dari pilitzary tersedia.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatiagan persepsi
seseorang atau kelompok tentang kejadian atau agegakial (Sugiyono,
2007:107).

Skala Likert merupakan metode skala bipolar yanghgukur baik
tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatwypt@an. Dalam penelitian ini
digunakan empat skala pilihan kuesioner skala Lilsghingga orang akan
memilih salah satu kutub karena pilihan "netrak' tarsedia. Alternatif jawaban
pada angket penelitian diberi skor nilai 4 sampanghn 1 untuk pernyataan
positif dan 1 sampai dengan 4 untuk pernyataantiiega

Untuk mengetahui tentang perilaku interpersonal gemgembangan
profesi guru diberikan opsi dengan kata-kata daerdskor sebagai berikut:

a. Jawaban “Sangat Setuju” diberi nilai 4

b. Jawaban “Setuju” diberi skor 3

c. Jawaban “Tidak Setuju” diberi skor 2

d. Jawaban “Sangat Tidak Setuju” diberi skor 1

Sedangkan untuk mendapatkan data mengenai komppéelagyogik guru
digunakan instrument yang berupa tes. Dalam duwméuasi pendidikan, tes
adalah cara (yang dapat digunakan) atau prosedug (gerlu ditempuh) dalam

rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikgang berbentuk
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pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik beennyaan-pertanyaan yang
harus dijawab, atau perintah-perintah) sehinggaatdaihasilkan nilai yang

melambangkan tingkah laku atau prestasi dari yamngi dlimana dapat

dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai olelesgrta lainnya, atau
dibandingkan dengan nilai standar tertentu.

Secara umum ada dua macam fungsi tes, yaitu:

a. Sebagai alat pengukur terhadap peserta. Dalam pabumi tes berfungsi
mengukut tingkat perkembangan atau kemajuan yarapdi oleh peserta tes.

b. Sebagai alat pengukur keberhasilan suatu prograbapsmelalui tes ini akan
dapat diketahui sudah seberapa jauh program ydahg thjalankan, telah
dapat dicapai.

Dalam penelitian pengukuran kompetensi pedagogil dilakukan dalam
bentuk tes sebagai alat ukur yang menggambarkararkeoan guru dalam
menguasai kompetensi pedagogic yang telah merekakgn dalam proses
belajar mengajar setiap harinya. Setiap item pgatam diberikan empat pilihan

jawaban, dengan satu jawaban yang benar.

G. UJI COBA VALIDITASDAN RELIABILITASINSTRUMEN

Keabsahan (validitas) hasil penelitian ditentukdahoalat pengkuran
(instrument) yang digunakan dan data yang diperaldta alat ukur/variable
tersebut tidak reliable dan tidak abash, maka mgsiltidak menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya. Untuk dapat diyakinghwd data tersebut valid

dan handal maka diperlukan dua pengukuran yaitwaljditas dan reliabilitas.
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Instrumen yang tekah dikembangkan disebar kepagalg® penelitian yang
tidak termasuk responden penelitian. Hasilnya disisauntuk mengetahui

validitas butir instrument dan reliabilitas instremt variable setiap penelitian.

1. Uji ValiditasInstrumen Pendlitian

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukampu mengukur apa
yang ingin diukur. Uji validitas bertujuan untuk ngeikur kualitas instrumen
yang digunakan dan menunjukkan tingkat kevaliditastau kesahihan suatu
instrument serta seberapa baik suatu konsep daledingsikan oleh suatu ukuran.
Untuk menguiji validitas instrumen dalam penelitiandilakukan dengan analisis
factor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skiapsé&em instrument dengan
skor total seluruh item, dengan menggunakan runuusldsi Pearson rBduct
Moment r dengan taraf signifikasi 5%, yaitu:

Hasil koefisien korelasi selanjutnya dihitung demghi-t dengan rumus:

n(EX)-EXHEY)
VT X2 - X)2Hn.X Y2 - (TY)?}

r hitung =

Dimana:

r hitung = koefisien korelasi
Y. X = jumlah skor item

Y. Y =jumlah skor total

n = jumlah responden
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Butir pertanyaan dinyatakan signifikan jika koedisikorelasi pada uji
signifikansi nilai t hitung lebih besar dari t thb&ntuk menghitung t hitung

digunakan uji-t dengan rumus:

t hitung =

Dimana:

t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi hasil r hitung

n = jumlah responden

Menurut Sudjana (1986:377) jika t hitung > t talmegka item dianggap valid,
dan sebaliknya apabila t hitung < t tabel makarbtdgm tersebut dianggap tidak
valid. Jika instrument itu valid, maka dibuat krigepenafsiran mengenai indeks
korelasinya (r),sebagai berikut:

Tabel 3.1. Batas-Batas I nterval Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah (tidak valid)
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 -1,00 Sangat tinggi
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2. Uji Reliabilitas Instrumen Pendlitian

Pengujian reliabilitas ditujukan untuk melihat selpa besar hasil
pengukuran dapat dipercaya, tinggi rendahnya iétesb digambarkan melalui
koefisien reliability dalam suatu angka. Dalam pengujian keandalan digumtes
konsistensi internal yaitu sistem pengujian terpakiElompok tertentu, kemudian
dihitung skornya dan diuji konsistensinya terhallafbagai item yang ada dalam
kelompok tersebut. Untuk maksud itu digunakan metobnbach Alpha yang
dapat menafsirkan korelasi antara skala yang dideagan skala variable yang
ada. Pengukuran reliabilitas ini dianggap handatidsarkan koefisien Alpha di
atas 0,50. Konsep dasar reliabilitas adalah kamsstyaitu untuk melihat
bagaimana data yang dikumpulkan tersebut konsistemgan melihat dan
menentukan tingkat reliabilitas sehingga kualitasi data hasil penelitian akan

lebih terjamin keandalannya.

H. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Untuk menganalisis data menggunakan uji statistkelasi dan regresi
ganda. Analisis korelasi dan regresi bergandadalad analisis tentang hubungan
antara satu dependent variabel dengan dua atah Iebependent variabel.
Penelitian ini menggunakan tiga buah instrumen yaergsal dari kajian teoritis
dan instrumen tersebut telah diadakan uji cobakamnkumengetahui validitasnya.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahaa alddlah sebagai berikut.
1. Menyeleksi data agar dapat diolah lebih lanjuttuwalengan memeriksa

jawaban responden sesuai dengan kriteria yang dékstiapkan.



83

Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinarajgan pada setiap item
variabel penelitian dengan menggunakan skpémilaian yang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya.

Menghitung persentase skor rata-rata dari setiapbeal X;, X,, dan
variabel Y. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kederungan umum
jawaban responden terhadap setiap variabel pametiengan menggunakan

teknik Weighted Means Scored (WMS), dengan rumus sebagai berikut:

o A\
N
Dimana:
X =  Skor rata-rata yang dicari
X = Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi @angobot nilai

untuk setiap alternatif jawaban)
N =  Jumlah responden
Hasil penghitungan dijadikan pedoman untuk meneamtigambaran umum
variabel di lapangan dengan cara dikonsultasikagate tabel kriteria dan

penafsiran di bawabh ini:

3,01 -4,00 = Sangat Baik
2,01 - 3,00 = Baik
1,01 -2,00 = Rendah

0,01-1,00 = Sangat rendah
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4. Uji Persyaratan Untuk Analisis Regresi

Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukpengujian
persyaratan regeresi yaitu :
a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakata gang terkumpul
berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji nortaaliakan diketahui sampel yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusrnmal atau tidak. Apabila
pengujian normal, maka hasil perhitungan statist#pat digeneralisasi pada
populasinya.

Uji normalitas dilakukan dengan baik secara manuahupun
menggunakan komputer program SPSS. Dalam penalitiafi normalitas dapat
digunakan ujKolmogorov-smirnovs, kriterianya adalah signifikansi untuk uji dua

sisi hasil perhitungan lebih besar dari > 0, O&teberdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji kedua yang harus dipenuhi untuk analisis ragadalah uji linearitas,
bertujuan untuk memastikan hubungan antara variadidas dan variable terikat
bersifat linier, kuadratik atau dalam derajat yéeigh tinggi lagi. Pedoman untuk
melihat kelinieritasan ini adalah menggunakan sphie jika data tersebar dari
arah kiri bawah ke kanan atas membentuk garis lbenarti regresinya adalah

linier 6.
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c. Uiji Korelasi antar Variabel
Uji ini dilakukan untuk melihat ada tidaknya huigan secara signifikan
antara variabel. Kriteria pengujiag,,,, > t...« » maka signifikan.
5. Uji Regresi Linier
Uji regresi digunakan untuk mencari hubungan fumgsi (kausalitas)

antara variabel. Uji ini menggunakan regresi liganda.

Uji Regresi Linier Ganda, digunakan untuk mengeitgiola hubungan
fungsional antara perilaku interpersonal dan pemgemgan profesi secara

bersama-sama terhadap variabel kompetensi pedagogik

Persamaan yang digunakafi= a+ b, X, +b, X,

Dimana:

\n( = (baca Y topi), subyek variabel terikat yang dymksikan

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertemtwki diprediksikan
a = nilai konstanta harga Y jika X =0

b = nilai arah sebagai penentu prediksi gyanenunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

_ R}(n-m-1)

Menguji signifikansinya, dengan rumusk, ., = - RY)

, dan kriteria

pengujianF;,,., = F. » maka signifikan.
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6.  Menguiji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis akan menggunakan analisis segederhana dan

regresi ganda. Pengujian menggunakan progg85 versi 15.0 for windows.

Semua pengujian dilakukan pada taraf nyata 0,0%gli@an dilakukan sebagai

Hasil perhitungan ini dimaksudkan untuk mengetahui:

1).

2).

3).

Pengaruh variabel perilaku interpersonal,)(Xerhadap variabel

kompetensi pedagogik (Y).

Pengaruh variabel pengembangan profesj)(Xerhadap variabel

kompetensi pedagogik (Y).

Pengaruh Variabel perilaku interpersonal )(Xlan pengembangan

profesi (X, ) terhadap kompetensi pedagogik (Y)

Analisis regresi ganda dilakukan untuk mealgeit besarnya pengaruh

perilaku interpersonal dan pengembangan profdsadep kompetensi pedagogik.

Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variXheldan X, terhadap

variabel Y, digunakan rumus: KP £ x 100% (Ridwan dan Akdon, 2007: 125).

Untuk menginterpretasi kuatnya hubungan antar baliaigunakan pedoman

yang dikemukakan Sugiyono (2007:214) sebagai beriku

0,00
0,20
0,40
0,60

0,80

0,199
0,399
0,599
0,799

1,000

Sangat lemah
Lemah
Sedang

Kuat

Sangat kuat



